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ABSTRACT
Penelitian tentang pengaruh variasi temperatur sintering dan lama penggilingan terhadap karakteristik struktur mikro (fasa kristal
dan ukuran kristal) sifat fisis (porositas), dan sifat mekanik (kuat tekan) hidroksiapatit (HAp) berbasis tulang ikan bandeng
(chanos-chanos forsk) yang diaplikasikan sebagai material bonegraft telah selesai dilakukan. Pada penelitian ini, material
hidroksiapatit disintesis dengan cara dipanaskan terlebih dahulu dengan menggunakan oven pada suhu 100oC guna mendapatkan
sampel kering untuk selanjutnya di lakukan proses sintering dengan variasi suhu antara 800 oC 900 oC dan 1000 oC. Setelah proses
sintering selesai selanjutnya sampel di milling pada kecepatan putar sebesar 350rpm dengan variasi waktu milling 15 jam dan 20
jam. Material hidroksiapatit yang telah selesai disintesis selanjutnya dikarakterisasi struktur mikro dengan menggunakan XRD, sifat
fisis, dan sifat mekanik menggunakan Universal testing machine. untuk selanjutnya dapat diaplikasikan sebagai material bonegraft.
Berdasarkan hasil pengujian XRD fasa hidroksiapatit berhasil terbentuk. Berdasarkan hasil karakterisasi menunjukkan bahwa suhu
sintering dan lama penggilingan mempengaruhi nilai ukuran kristal, persentase porositas, serta nilai kuat tekan dengan nilai ukuran
kristal berkisar antara 28.23nm â€“ 57 .82nm, persentase porositas yaitu 24% - 29.78 %, dan nilai kuat tekan 34.42Gpa - 99.73Gpa.
Berdasarkan nilai karakterisasi yang didapat, material hidroksiapatit pada penelitian ini dapat di aplikasikan sebagai bonegraft untuk
tulang kortikal.
